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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Transportasi laut adalah moda transportasi yang paling banyak digunakan (Hong, 

Chu, dan Wang, 2011). Moda transportasi laut digunakan paling banyak untuk 

melayani penumpang dan barang baik di wilayah domestik ataupun internasional. 

Dikarenakan transportasi laut mampu memberikan layanan dengan biaya transportasi 

yang lebih rendah dengan kapasitas yang besar dibandingkan dengan transportasi yang 

lain. Transportasi laut juga memiliki banyak resiko dari segi kemanan, kerusakan, dan 

waktu (Tongzon, 2011). Semakin pesatnya perkembangan sektor ekonomi membuat 

permintaan transportasi laut meningkat. Berdasarkan data United Nations Conference 

on Trade and Development (UNCTAD) pada tahun 2007 menyatakan bahwa 

permintaan transportasi laut terutama pada permintaan pelabuhan kontainer di wilayah 

global meningkat sebesar 17 juta ton atau 15,5% y-o-y. 

 Pada era globalisasi sekarang ini jasa angkutan laut semakin berkembang. 

Perkembangan ini ditandai dengan semakin bertambahnya arus peti kemas yang 

melakukan bongkar dan muat di pelabuhan. Berdasarkan informasi dari laman Badan 

Pusat Statistik aktivitas bongkar dan muat di 5 pelabuhan utama di Indonesia 

mengalami kenaikan pada setiap tahunnya (www.bps.go.id, 2019). Data tersebut 

menggambarkan  bagaimana setiap tahun dari proses bongkar dan muat di 5 pelabuhan 

utama di Indonesia  mengalami peningkatan yang sangat signifikan dalam setiap 

tahunnya. Data tersebut disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 1.1. 

 Berdasarkan data grafik yang pada Gambar 1.1 menunjukkan aktivitas bongkar 

dan muat mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Hal ini mengakibatkan persaingan dunia usaha yang semakin ketat antar 

pelaku usaha yang bergerak dalam dunia bisnis yang sama. Persaingan yang terjadi 

menuntut setiap perusahaan untuk melakukan hal yang terbaik untuk dapat 

memenangkan pasar yang dituju. Pada saat persaingan semakin ketat, suatu perusahaan 

http://www.bps.go.id/
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harus mampu menjalankan aktivitas perusahaannya secara efektif dan efisisen agar 

mampu berkembang dalam mencapai tujuan. 

Gambar 1. 1Aktivitas Muat Antar Pulau 

Sumber : (www.bps.go.id, 2019) 

 

PT XYZ adalah perusahaan yang bergerak dibidang bisnis jasa bongkar muat, 

freight forwarding, transportasi dan distribusi, pengurusan kepabeanan (PPJK), 

pergudangan, depo peti kemas, serta pengusahaan retail dan trading melalui seluruh 

lini bisnisnya yang tersebar di seluruh wilayah nusantara. PT XYZ merupakan 

salah satu anak perusahaan BUMN di negeri ini. 

 
 

Gambar 1. 2 Depo Peti Kemas 

Sumber : (Dokumentasi Peneliti, 2019) 
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 Dalam prakteknya di dalam depo peti kemas tersebut tingkat utilisasi sangat 

rendah dan berakibat pada ruang gerak alat berat untuk bongkar muat menjadi 

terhambat, arus masuk keluar truk peti kemas menjadi terhambat, dan tumpukan peti 

kemas menjadi tidak teratur. Akhirnya terjadi inefisiensi dalam proses bongkar muat 

yang terjadi, lihat Gambar 1.2. 

 Pada Gambar 1.2, untuk lingkaran berwarna merah yaitu sedang terjadi kegiatan 

stuffing dalam yaitu kegiatan pengisian barang ke peti kemas yang dilakukan didalam 

depo peti kemas. Ketika kegiatan sedang berlangsung maka tempat yang tersedia 

didalam depo semakin sedikit ketika volume kontainer didalam depo sedang banyak, 

Sedangkan lingkaran berwarna kuning yaitu alat berat sedang beroperasi untuk 

melakukan proses Lift off-Lift on dan pemindahan kontainer. Pada saat kegiatan 

berlangsung maka akan terjadi gangguan terkait ruang alat gerak yang semakin terbatas 

sehingga proses Lift off-Lift on akan sedikit terganggu. Lingkaran berwarna hijau yaitu 

truk sedang menunggu untuk mengambil kontainer untuk diantarkan ke pengirim. 

Tabel 1. 1 Kategori Utilisasi Berdasarkan Presentase 

Under Utilized 0% - < 30% 

Normally Utilezed 30% - < 50% 

Fully Utilized 50% - < 60% 

Over Utilized 60% - < 100% 

        Sumber : (Asep Thabah, 2014) 

 Permasalahan terhadap tingkat utilisasi lapangan penumpukan peti kemas. 

Utilisasi atau pemanfaatan memiliki arti yaitu rasio input yang benar-benar digunakan 

dengan jumlah input yang tersedia. Pada Tabel 1.1 utilisasi termasuk normal ketika 

memiliki prosentase di angka 50 % - < 60%. Dalam prakteknya pada Gambar 1.5 

bahwa depo peti kemas sedang mengalami Over Utilized karena terbatasnya ruang 

gerak dari alat bongkar dan muat, truk pengangkut peti kemas yang ingin mengambil 

peti kemas atau menaruh peti kemas harus antri terlebih dahulu dikarenakan sedang 

dilakukan penataan peti kemas. Depo peti kemas juga mengalami Under Utilized 
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dikarenakan tidak adanya arus peti kemas yang masuk. Dalam penelitian ini akan 

digunakan pendekatan metode simulasi agen Agent-based Modelling Simulation 

(ABMS) untuk menganalisa utilisasi depo peti kemas. Dalam penelitian ini peti kemas 

dianggap sebagai agen karena interdependensi dan juga termasuk emergence 

properties terkait pemanfaatan/ utilisasi lahan penumpukan yang digunakan oleh peti 

kemas, serta melibatkan banyak pihak yaitu truk peti kemas, lahan depo, jadwal kapal 

yang masing-masing memiliki jadwal yang berbeda dan interdependensi masing-

masing agen yang dapat mempengaruhi keputusan. 

 Penggunaan simulasi bertujuan untuk mendukung proses belajar mengajar telah 

dilakukan selama beberapa tahun terakhir. (Mursiti et.al, 2006) mengembangkan 

simulasi untuk konsep kimia khusunya orbital ato, orbital molekul, dan hibridasi. Hal 

ini dilakukan untuk memperbaiki kesalahpahaman konsep siswa terhadap 3 konsep 

tersebut. (Handari et.al, 2008) mengembangkan simulasi untuk analisis 

farmakokinetik. Analisis famakokinetik obat dibutuhkan untuk memperoleh informasi 

tentang kinetika absorbsi, distribusi, dan eliminasi obat.(Bonabeau, 2006) menyatakan 

dalam Agent-based Modelling Simulation (ABMS) suatu sistem dimodelkan dengan 

kumpulan-kumpulan entitas-entitas yang dapat mengambil keputusan secara otonom, 

entitas ini disebut ‘agen’. Setiap agen memiliki perilaku dan bertindak berdasarkan 

aturan-aturan tertentu di dalam lingkungannya. Pada Agent-Based Modeling, 

pembelajaran dan pengamatan dilakukan terhadap interaksi-interaksi yang terjadi antar 

agen (Yin, 2010). Agent Based Modeling digunakan juga dalam memodelkan proses 

bisnis seperti pada (Yin, 2010; Yue-qi, 2011). Entitas yang terlibat didalam proses 

bisnis dimodelkan sebagai proses bisnis dan agen yang terjadi dimodelkan sebagai 

interaksi yang terjadi antar agen. 

 Agent-based Modelling Simulation (ABMS) merupakan metode yang relatif  

baru dalam mengembangkan simulasi (Macal et.al, 2010). Simulasi berbasis agen telah 

digunakan secara luas oleh para peneliti dalam mempelajari dan memvisualisasi 

fenomena seperti interaksi individu pada ekosistem, reaksi kimia dan perilaku serangga 

(Wilensky et.al, 2007). Kelebihan dari ABMS terletak pada kemampuannya 
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memodelkan sistem dunia nyata yang semakin kompleks. ABMS juga dapat 

menghasilkan perilaku sistem yang kompleks, perilaku ini dihasilkan dari interaksi 

agen-agen sederhana didalamnya (Macal et.al, 2010). 

Melihat fungsi dari dari simulasi Agent Based Modelling System maka 

permasalahan tingkat utilisasi pada PT. XYZ maka sangat cocok untuk diselesaikan 

dengan metode Agent Based Modelling Simulation, dikarenakan peti kemas dianggap 

sebagai agen. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan analisis utilisasi 

dengan menggunakan Agent Based Modelling Simulation (ABMS). 

1.2.Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana utilisasi depo peti kemas 

menggunakan metode Agent-based Modelling Simulation pada obyek depo PT. XYZ 

dengan mempertimbangkan jadwal peti kemas, ketersediaan slot, dan jadwal truk peti 

kemas, ketersediaan alat bongkar dan muat? 

1.3.Tujuan Penelitian 

 Tujuan penulisan pada penelitian ini adalah Mengoptimalkan utilisasi depo 

dengan menggunakan metode Agent-based Modelling Simulation pada obyek depo PT 

XYZ. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Mengingat bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada 

Perusahaan PT XYZ sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

banyak pihak yaitu : 

1. Akademik    

Bagi para mahasiswa Teknik Logistik  terutama mahasiswa diharapkan 

penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa yang mengambil tema 

yang sama dengan penelitian.   
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2. Praktisi   

- Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi membantu mengetahui tingkat 

utilisasi depo dengan menggunakan metode Agent-based Modelling Simulation 

pada obyek depo PT. XYZ, sebagai bahan pertimbangan pihak manajemen 

depo dalam meningkatkan atau memaksimalkan kondisi utilisasi di dalam depo. 

- Diharapkan dari penelitian ini dapat mengurangi inefisiensi dalam proses 

bongkar muat yang terjadi di perusahaan PT. XYZ. 

1.5. Ruang Lingkup 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang akan diselesaikan, perlu 

dilakukan batasan dan asumsi dalam penyusunan penelitian ini. Dengan adanya batasan 

dan asumsi, diharapkan penelitian yang dilakukan lebih terarah dan hasil yang akan 

dicapai lebih jelas. 

1.5.1. Batasan Masalah 

Dalam pelaksanaan penelitian kedepannya, peneliti memberikan batasan agar 

penelitian ini terfokus dan jelas, batasan masalah tersebut diantaranya yaitu : 

1. Objek penelitian depo peti kemas khusus untuk peti kemas 20 ft 

2. Objek penelitian memiliki luas lahan dibawah 10.000m2 

3. Data demand yang digunakan selama 3 bulan terakhir 

4. Tidak menghitung kegiatan proses stuffing dalam dan stuffing luar. 

5. Setiap peti kemas yang datang selalu akan berhenti atau tinggal di lahan 

penumpukan. 

1.5.2. Asumsi    

 Dalam pelaksanaan penelitian kedepannya, peneliti memberikan asumsi 

diantaranya yaitu: 

1. Tidak ada kerusakan pada alat material handling. 

2. Peti kemas memiliki berat yang sama. 

 

 


